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ABSTRAK

Pedagang kaki lima merupakan alternatif mata pencaharian di sektor informal dalam
kegiatan perdagangan, pedagang kaki lima memiliki peranan dalam meningkatkan
perekonomian sebagai salah satu pemasukan terbesar bagi suatu daerah. Lokasi dan
waktu berjualan bagi pedagang kaki lima di Kota Padang Panjang telah ditetapkan
berdasarkan surat pemberitahuan, tetapi pedagang kaki lima masih banyak yang
berdagang di lokasi yang dilarang seperti jalan, trotoar, dan fasilitas umum lainya.
Hal ini menyebabkan masalah mengenai kebersihan, kesalahan fungsi sarana dan
prasarana, terganggunya pejalan kaki dan arus lalu lintas di Pasar Pusat Kota Padang
Panjang. Berdasarkan hal t¢rsebut, penelitian ini - bertujuan untuk menjawab
permasalahan sebagai betikut vl) Bagﬁimana Péngaturan Lokasi Dan Waktu
Berjualan Pedagang Kaki Lima Di Kota Padang Panjang? 2) Bagaimana Bentuk
Pengawasan Pedagang Kaki Lima Oleh Satuan Polisi Pamong Praja di Kota Padang
Panjang? 3)Bagaimana Pelaksanaan Penertiban Pedagang Kaki Lima oleh Satuan
Polisi Pamong Praja di Kota Padang Panjang? Penelitian skripsi ini menggunakan
metode yuridis empiris dan bersifat desktiptif. Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
didapatkan bahwa pengawasan ‘dan penertiban yang dilakukan oleh Bidang
Pengelolaan Pasar dengan Satuan Polisi Pamong Praja tidak selalu berjalan sesuai
dengan rencana, kendala mengenai lokasi dan waktu berjualan bagi pedagang kaki
lima yang belum sepenuhnya mengakomodir seluruh pedagang kaki lima, Hal
tersebut menyebabkan banyaknya pedagang kaki lima yang masih berjualan di lokasi

dan waktu yang dilarang.
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